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ABSTRAK 

 

 

 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROJECT BASED LEARNING 

PADA MATERI PERUBAHAN IKLIM BERORIENTASI 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

 

 

 

Oleh 

 

 

NOTARISMAN HALAWA 

 

 

 

 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam menjamin keberlangsungan hidup 

suatu bangsa dan negara, karena melalui pendidikan akan terciptanya generasi 

yang cerdas, sehingga mengharuskan peserta didik untuk memiliki keterampilan 

abad 21 yang dapat menunjang keberlangsungan hidupnya dimasa yang akan 

datang. Salah satu keterampilam yang dapat menunjang adalah keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kevalidan dan kepraktisan LKPD berbasis project based learning pada materi 

perubahan iklim berorientasi keterampilan berpikir kritis. Metode penelitian yang 

digunakan diadaptasi dari Richey & Klien (2007) yang terdiri dari 4 tahap yaitu 

analisis, desain, pengembangan dan evaluasi. Uji validitas ini dilakukan oleh 3 

orang ahli yang terdiri dari 2 dosen Pendidikan Fisika dan 1 orang guru IPA SMP 

dan uji kepraktisan melalui uji keterbacaan dilakukan oleh 28 peserta didik SMPN 

4 Bandar Lampung. Penilaian uji validitas ini dilihat berdasarkan dua aspek yaitu 

aspek media dan desain serta materi dan konstruk dengan skor rata-rata sebesar 

3,44 dengan kategori sangat valid dan uji kepraktisan melalui uji keterbacaan 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 91,5% dengan kategori sangat terbaca atau 

praktis. Sehingga berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis project based learning pada materi perubahan iklim berorientasi 

keterampilan berpikir kritis sangat valid dan praktis sehingga layak untuk di 

implementasikan pada pembelajaran IPA kelas VII pada materi perubahan iklim. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Project Based Learning, Perubahan 

Iklim, Pengembangan LKPD. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

DEVELOPMENT OF PROJECT-BASED LEARNING LKPD ON 

CLIMATE CHANGE MATERIAL ORIENTED CRITICAL THINKING 

SKILLS 

 

 

 

Oleh 

NOTARISMAN HALAWA 

 

 

 

Education has an important role in ensuring the survival of a nation and state, 

because through education a smart generation will be created, thus requiring 

students to have 21st century skills that can support their survival in the future. 

One of the skills that can support is the critical thinking skills of students. This 

study aims to describe the validity and practicality of project-based learning-based 

LKPD on climate change material oriented to critical thinking skills. The research 

method used is adapted from Richey & Klien (2007) which consists of 4 stages, 

namely analysis, design, development and evaluation. The validity test was 

conducted by 3 experts consisting of 2 Physics Education lecturers and 1 junior 

high school science teacher and the practicality test through the readability test 

was conducted by 28 students of SMPN 4 Bandar Lampung. This validity test 

assessment is seen based on two aspects, namely media and design aspects as well 

as material and constructs with an average score of 3.44 with a very valid category 

and practicality test through the readability test obtained an average score of 

91.5% with a very readable or practical category. So that based on data analysis it 

can be concluded that project-based learning based LKPD on climate change 

material oriented to critical thinking skills is very valid and practical, so it is 

feasible to be implemented in learning. 

 

 

 

Keywords: Critical Thinking Skills, Project Based Learning, Climate Change, 

LKPD Development. 
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 1. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam menjamin keberlangsungan 

hidup suatu bangsa dan negara, karena melalui pendidikan akan terciptanya 

generasi yang cerdas, serta mampu memiliki wawasan yang luas, inovatif 

dan mandiri. Pendidikan pada abad 21 ini menuntut peserta didik untuk 

mahir dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), sehingga 

mengharuskan peserta didik untuk memiliki keterampilan abad 21 yang 

dapat menunjang keberlangsungan hidupnya dimasa yang akan datang. 

Keterampilan yang dapat menunjang pada abad 21 adalah keterampilan soft 

skills pada abad 21 meliputi berpikir kritis (critical thinking), kolaborasi 

(collaboration), komunikasi (communication), kreativitas (creativity), 

budaya (culture), dan konektivitas (connectivity) (Anugerahwati, 2019). 

 

Keterampilan yang sangat diperlukan oleh peserta didik, salah satunya 

adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis salah satu 

keterampilan proses aktif, yang berkelanjutan dan menyeluruh terhadap 

konsep atau bentuk pengetahuan yang diterima, termasuk argumen 

pendukung dan kesimpulan yang beralasan (Rachmadtullah, 2015). 

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi, akan 

mampu menghubungkan pengetahuan baru dan pengetahuan sebelumnya 

untuk dapat memecahkan masalah yang sedang dihadapi (Yuriza et al., 

2018). Keterampilan berpikir kritis dapat meningkatkan pemahaman peserta 

didik sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna, berpikir 

secara sistematis dalam mengekspresikan suatu ide yang dimiliki, 

menganalisis struktur teks secara logis, serta mendorong kreativitas dalam 

menghasilkan suatu ide yang kreatif untuk menyelesaikan suatu masalah 
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(Reyhanul, 2015). Jika ditelusuri kemampuan berpikir kritis banyak 

berkolerasi dengan kemampuan-kemmapuan HOTS lainnya, diantaranya 

hubungan antara kemampuan berpikir kritis dengan pemecahan masalah, 

kreativitas, literasi digital, kemampuan berkolaborasi dan komunikasi 

(Kocak et al., 2021). Dunia pendidikan sains juga mengalami 

perkembangan dan membawa dampak kedalam kehidupan masyarakat, yang 

artinya keterampilan berpikir kritis sangat berarti bagi pendidikan sains 

(Samadun & Dwikoranto, 2022). 

 

Salah satu penerapan pendidikan sains adalah dengan mempelajari ilmu 

pengetahuan atau (IPA). IPA adalah salah satu mata pelajaran yang 

mempelajari tentang alam dan interaksi yang terjadi pada makhluk hidup 

dengan lingkungannya (Indriani dkk, 2024). Melalui pembelajaran IPA 

peserta didik diharapkan mampu memahami alam sekitar dan mampu 

memacahkan masalah yang dijumpai di alam sekitar (Wisudawati, 2022). 

Berdasarkan data PISA pada tahun 2012, pada sains Indonesia memperoleh 

peringkat ke 64 dan 65 dengan perolehan rata-rata sains anak sebesar 382 

(Fuadah, 2017). Hal ini menunjukan bahwa kemampuan sains peserta didik 

di Indonesia masih dibawah rata-rata skala pengukuran PISA, padahal sains 

ini sangat erat kaitannya dengan pembelajaran IPA.  

 

Berdasarkan hasil analisis pendahuluan dari dua sekolah yaitu di SMP 

Negeri 34 Bandar Lampung dan SMPN 13 Bandar Lampung, proses 

pembelajaran IPA disekolah masih rendah dipahami oleh peserta didik. 

Faktor yang menyebabkan hal ini karena keterbatasan media pembelajaran, 

dan tidak adanya pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk 

menghasilkan proyek. Selain itu juga pada proses pembelajaran guru hanya 

terpaku pada model pembelajaran discovery learning dan problem based 

learning, dengan menggunakan metode ceramah, diskusi dan demonstrasi 

dalam menyampaikan materi perubahan iklim. Pada kegiatan pembelajaran 

IPA ini peserta didik kurang begitu antusias dan mengalami kesulitan dalam 

proses pembelajaran, karena pembelajaran hanya terfokus kepada guru dan 
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buku ajar tanpa melibatkan peserta didik secara aktif, sehingga keterampilan 

berpikir kritis peserta didik belum begitu terlatihkan. Pada kegiatan 

pembelajaran juga tidak semua guru menggunakan sebuah media 

pembelajaran yang mendukung lainnya seperti modul dan LKPD, sehingga 

pembelajaran kurang menarik perhatian peserta didik.  

 

Berlandaskan permasalahan di atas,  salah satu hal yang dapat digunakan 

untuk melibatkan dan mengaktifkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berupa LKPD 

(Afkar & Hartono, 2017).  LKPD berisi panduan yang digunakan oleh 

peserta didik untuk melakukan penyelidikan atau pengembangan 

pengetahuan baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik (Rahmawati 

& Wulandari, 2020). LKPD dapat membantu peserta didik untuk aktif 

dalam proses pembelajaran, karena terdapat aktivitas yang mampu 

melibatkan peserta didik, selain itu juga melalui LKPD dapat membimbing 

peserta didik untuk menemukan suatu konsep melalui proses analisis dan 

investigasi (Astuti, 2021). Untuk itu, perancangan sebuah LKPD ini perlu di 

integrasikan dengan model pembelajaran yang tepat.  

 

Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam sebuah 

LKPD adalah model pembelajaran project based learning. Model  

pembelajaran project based learning ini  salah satu bahan ajar yang 

digunakan peserta didik untuk bekerja secara kelompok, dimana peserta 

didik dihadapkan pada situasi yang berkaitan dengan kehidupan nyata 

(Chiu, 2020). Model pembelajaran  project based learning  menerapkan 

pembelajaran yang bersifat kreatif, inovatif, dan kontekstual untuk membuat 

suatu proyek  atau karya dari suatu materi pembelajaran dengan aktivitas 

pembelajaran sepenuhnya berpusat pada peserta didik (Astri et al., 

2022).Sehingga model pembelajaran project based learning ini dapat 

mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam membangun 

pengetahuan dan mengembangkan keterampilan dirinya, menggunakan 

kerja kelompok untuk membuat proyek sebagai aplikasi dari prinsip atau 
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konsep yang dipelajari dengan guru sebagai fasilitator (Dinantika et al., 

2019).  

 

Berlandaskan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khalifah et 

al., (2020) diketahui bahwa LKPD berbasis project based learning mampu 

melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini juga 

sejalan (Lestari et al., 2016) terbukti bahwa LKPD yang dikembangkan 

sangat layak untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis. Pada 

pengembangan LKPD yang dilakukan oleh Khalifah (2020) dan Lestari 

(2016) ini sama-sama menggunakan model pembelajaran project based 

learning, namun pada LKPD yang dikembangkan lebih fokus terhadap 

bukan materi fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan pada 

pengembangan LKPD yang akan dilakukan menggunakan model 

pembelajaran project based learning, namun untuk kegiatan 

pembelajarannya mengangkat studi kasus dalam kehidupan sehari-hari, 

untuk dapat menciptakan satu produk yang menarik, sehingga melalui 

kegiatan tersebut dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis yang 

diadaptasi dari Facione (2015).  Berdasarkan permasalahan tersebut telah 

dilakukan sebuah pengembangan bahan ajar dengan judul pengembangan 

LKPD berbasis project based learning pada materi perubahan iklim 

berorientasi keterampilan berpikir kritis.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diajukan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kevalidan LKPD berbasis project based learning pada 

materi perubahan iklim berorientasi keterampilan berpikir kritis? 

2. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis project based learning pada 

materi perubahan iklim berorientasi keterampilan berpikir kritis melalui 

uji keterbacaan? 
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1.3. TujuanPenelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah  

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kevalidan LKPD berbasis project based learning pada 

materi perubahan iklim berorientasi keterampilan berpikir kritis. 

2. Mendeskripsikan kepraktisan LKPD berbasis project based learning 

pada materi perubahan iklim berorientasi keterampilan berpikir kritis 

melalui uji keterbacaan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 

a. Bagi Peserta Didik 

Memberikan bahan ajar sebagai penunjang pembelajaran berupa LKPD 

berbasis project based learning pada materi perubahan iklim 

berorientasi keterampilan berpikir kritis. 

b. Bagi Guru 

Memberikan sebuah solusi pembelajaran bagi guru yang mudah diakses 

dan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bermakna dan 

melatihkan keterampilan berpikir kritis. 

c. Bagi Sekolah 

Memberikan media pembelajaran yang menarik sebagai alternatif dan 

wawasan baru dalam membantu dan mempermudah proses mengajar 

ataupun memandu praktikum pada materi perubahan iklim. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Memberikan sebuah informasi terkait pembelajaran yang menggunakan 

LKPD untuk dapat meneruskan kembali penelitian dengan 

menggunakan variabel yang berbeda. 
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1.5. Ruang Lingkup  

1. LKPD dikembangkan dengan tujuan untuk melatihkan keterampilan 

berpikir kritis yang diadaptasi dari Facione (2015) yang terdiri dari 6 

indikator yaitu interpretation, analysis, inference, evaluation, 

explanation dan self regulation pada materi perubahan iklim. 

2. LKPD dikembangkan dengan berpacuan pada aktivitas model 

pembelajaran project based learning yang diadaptasi dari George Lucas 

Education Foundation (2007) dengan tahapan yaitu start with the 

essential question, design a plan for the project, create a schedule, 

monitor the students and the progress of the project, assess the outcome 

and evaluate the experience. 

3. Penelitian pengembangan ini menggunakan metode penelitian Design 

and Development Research (DDR) yang diadaptasi dari Richey dan 

Klien (2007) yang terdiri dari analisis, desain, pengembangan dan 

evaluasi. Penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan uji 

validitas dan uji kepraktisan. 

4.  Uji validitas LKPD dinilai oleh 3 orang ahli yaitu 2 dosen Program 

Studi Pendidikan Fisika Universitas Lampung dan 1 guru SMP melalui 

pengisian instrumen validasi yang dilihat berdasarkan dua aspek yaitu 

media dan desain serta materi dan konstruk. 

5. Kepraktisan LKPD ini diukur melalui uji keterbacaan oleh peserta didik 

terhadap kesesuaian LKPD diuji menggunakan lembar observasi 

pengguna, dengan tujuan untuk memahami tingkat keterbacaan peserta 

didik, dan daya tarik peserta didik untuk membacanya. 

6. Penelitian ini dilakukan di SMP 4 Bandar Lampung kelas VII sebanyak 

28 peserta didik dengan materi perubahan iklim. 

 

 

 



 

 

 

  

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD dapat menunjang dan memfasilitasi pembelajaran, sehingga 

terbentuk interaksi yang efektif antar pendidik dan peserta didik. LKPD 

merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran yang 

berisi materi, ringkasan dan petunjuk yang harus dilaksanakan oleh peserta 

didik  (Prastowo, 2015). LKPD ini berfungsi sebagai alat untuk 

mengembangkan aspek kognitif, dan aspek pembelajaran lainnya (Hasanah 

& Siregar, 2023). Selain itu juga LKPD berperan sebagai bahan ajar yang 

tertulis yang merupakan agen guru untuk dapat mengarahkan fokus peserta 

didik dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja 

secara mandiri dengan kemampuannya masing-masing, sehingga guru bisa 

memiliki banyak waktu untuk peserta didik yang membutuhkan bantuannya 

(Lee, 2014).  

 

Pengembangan bahan ajar seperti LKPD harus mengacu pada pedoman 

dengan memenuhi standar isi, analisis kebutuhan yang telah dilakukan, serta 

silabus dan RPP (Batong & Wilujeng, 2018).  LKPD menurut Prastowo 

(2015) memiliki 4 fungsi sebagai berikut: 1) Sebagai bahan ajar yang 

meminimalkan peran pendidik, tetapi lebih mengaktifkan peserta didik. 2) 

Sebagai bahan ajar yang mempermudah untuk memahami materi yang 

diberikan. 3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. Adapun 

langkah-langkah dalam menyusun LKPD adalah sebagai berikut: 
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a. Melakukan Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan 

LKPD. Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi 

mana yang memerlukan bahan ajar LKPD. 

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah 

yang harus ditulis serta melihat urutannya. Langkah ini biasanya 

diawali dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar. 

c. Menentukan judul LKPD 

Judul ditentukan dengan melihat hasil analisis standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, materi-materi pokok, atau dari pengalaman belajar 

yang terdapat dalam kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat 

dikembangkan menjadi sebuah judul LKPD apabila kompetensi dasar 

tersebut tidak terlalu besar. 

d. Penulisan LKPD 

Dalam penulisan LKPD terdapat langkah-langkah yang harus 

diperhatikan, yaitu: merumuskan kompetensi dasar, menentukan alat 

penilaian, menyusun materi, memperhatikan struktur LKPD. 

 

Menurut Nurdin & Andriantoni (2016) menyatakan kelebihan dan 

kekurangan LKPD. Kelebihan dalam menggunakan LKPD yaitu peserta 

didik dapat menggunakan LKPD sebagai bahan ajar mandiri, meningkatkan 

aktivitas peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, materi 

yang diajarnya lebih ringkas namun memuat keseluruhan materi, dan 

membuat peserta didik mampu berinteraksi dengan teman satu 

kelompoknya. Kekurangan dalam penggunaan LKPD yaitu soal-soal yang 

tertuang dalam LKPD cenderung monoton sehingga membuat peserta didik 

bosan dan malas untuk mempelajarinya, lembar kerja didalamnya hanya 

menampilkan gambar yang diam atau tidak interaktif, LKPD tidakdapat 

melatihkan keterampilan yang ingin dicapai.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di intisarikan bahwa LKPD adalah 

bahan ajar cetak yang berisi ringkasan materi, mengacu pada pedoman 
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dengan memenuhi standar isi, analisis kebutuhan yang telah dilakukan, serta 

silabus dan RPP yang dapat memberikan kepada peserta didik untuk belajar 

secara mandiri untuk memecahkan sebuah masalah yang dihadapi. 

2.2.  Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL) adalah 

pendekatan instruksional yang dibangun berdasarkan kegiatan belajar dan 

tugas nyata untuk dapat memecahkan suatu masalah. Model pembelajaran ini 

mampu menstimulus keterampilan peserta didik, keterampilan tersebut terdiri 

dari keterampilan komunikasi, keterampilan dalam berorganisasi dan 

manajemen waktu, keterampilan dalam melakukan penyelidikan, dan 

keterampilan dalam berpikir kritis. Model pembelajaran PjBL ini 

memungkinkan peserta didik untuk merefleksikan ide dan pendapat peserta 

didik itu sendiri untuk membuat suatu keputusan yang mempengaruhi hasil 

proyek, sehingga dapat menghasilkan produk dengan kualitas yang tinggi 

(Stivers, 2010).  

Menurut Nababan et al., (2023) PjBL adalah model pembelajaran yang 

menjadikan peserta didik sebagai subjek atau pusat pembelajaran, artinya 

pada model ini peserta didik diberikan kebebasan untuk dapat menentukan 

aktivitas belajarnya sendiri dengan mengerjakan proyek pembelajaran secara 

kolaboratif, sehingga memperoleh produk yang berkualitas. Model 

pembelajaran PjBL ini menerapkan pendekatan pembelajaran yang inovatif, 

kontekstual melalui kegiatan yang kompleks, dan lebih menekankan 

pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk menghasilkan sebuah 

karya (Cahyani et al, 2023). Pada model PjBL peserta didik dapat 

berpartisipasi penuh pada saat melakukan proses pembelajaran, karena model 

ini dituntut untuk mampu mengonstruksi pengetahuan siswa. Setiap anggota 

kelompok memiliki tanggung jawab dalam mengerjakan tugas proyek, 

sehingga tidak ada yang dianggap menumpang kepada anggota yang lain 

(Sucipto, 2017). 
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Karakteristik model pembelajaran PjBL yaitu mengembangkan kemampuan 

berpikir peserta didik, yang memungkinkan peserta didik untuk memiliki 

kreativitas, keterampilan dan mendorong peserta didik untuk mampu 

bekerjasama (Indriyani & Wrahatno, 2019). Sedangkan karakteristik 

pembelajaran project based learning  menurut (Hosnan, 2014a) dapat dilihat 

pada Tabel 1 dibawah ini. 

 

Tabel 1. Karakteristik Project Based Learning 

No Karakteristik 

(1) (2) 

1 Peserta didik mengambil keputusan sendiri dalam kerangka kerja yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

2 Peserta didik berusaha memecahkan sebuah masalah atau tantangan yang tidak 

memiliki satu jawaban yang pasti.  

3 Peserta didik ikut merancang proses yang akan ditempuh dalam mencari solusi. 

4 Peserta didik didorong untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, berkolaborasi, 

serta mencoba berbagai macam bentuk komunikasi. 

5 Peserta didik bertanggungjawab mencari dan mengelola sendiri informasi yang 

mereka kumpulkan. 

6 Evaluasi dilakukan secara terus menerus selama project berlangsung. 

7 Peserta didik secara regular merefleksikan dan merenungi apa yang telah mereka 

lakukan, baik secara proses maupun hasilnya 

8 Produk akhir berupa project yang dipresentasikan. 

9 Di dalam kelas dikembangkan suasana penuh toleransi terhadap kesalahan dan 

perubahan, serta mendorong bermunculnya umpan balik serta revisi. 

(Hosnan, 2014) 

Sintaks model pembelajaran  project based learning pada penelitian ini 

diadaptasi dari Lucas, (2007), dengan sintaks pembelajaran seperti pada 

Tabel 2 di bawah ini: 

 

Tabel 2. Sintaks Pembelajaran Project Based Learning 

No Sintaks Pembelajaran Aktivitas Pembelajaran 

(1) (2) (3) 

1. Start With the Essential 

Question (Dimulai dengan 

Pertanyaan Mendasar)  

 

Pembelajaran yang dimulai dengan pertanyaan 

driving question yang dapat memberi penugasan 

kepada peserta didik sehingga melakukan suatu 

aktivitas. Guru mengaitkan materi pembelajaran 

dengan fenomena yang nyata, dan dimulai dengan 

sebuah investigasi mendalam. Fenomena yang 

dikaitkan dengan materi pembelajaran diusahakan 

relevan untuk peserta didik. 

2. Design a plan for the 

Project (Menyusun 

Perencanaan Project)  

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara 

guru dengan peserta didik. Dengan demikian 

peserta didik diharapkan dapat merasa memiliki 
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No Sintaks Pembelajaran Aktivitas Pembelajaran 

(1) (2) (3) 

 atas project tersebut. Perencanaan berisi tentang 

aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat 

mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial 

dengan mengintegrasikan berbagai subjek yang 

mendukung, serta menginformasikan alat dan 

bahan yang dapat dimanfaatkan untuk 

menyelesaikan project. 

3. Create a schedule 

(Penyusunan Jadwal)  

 

Guru dan peserta didik secara kolaboratif 

menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan 

project. Aktivitas penyusunan jadwal ini terdiri 

dari membuat timeline untuk menyelesaikan 

project,  membuat tenggat waktu penyelesaian 

project, menuntun peserta didik untuk 

merencanakan cara yang baru, membimbing 

peserta didik ketika melakukan cara yang tidak 

berguna dalam menyelesaikan project, dan 

memberikan peserta didik kebebasan untuk 

menjelaskan. 

4. Monitor the Students and 

the progress of the Project 

(Memonitor Peserta Didik 

dan Kemajuan Project) 

Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor 

terhadap aktivitas peserta didik selama 

menyelesaikan project. Pengawasan dilakukan 

dengan cara memfasilitasi peserta didik pada setiap 

prosesnya. Pengawasan dapat dilakukan dengan 

membuat sebuah rubrik penilaian yang dapat 

merekam aktivitas penting peserta didik. 

5. Assess the Outcome 

(Penilaian Hasil)   

 

Penilaian hasil dilakukan untuk mengukur 

ketercapaian standar peserta didik, mengevaluasi 

kemajuan individual peserta didik, memberikan 

feedback atau umpan balik tentang tingkat 

pemahaman yang telah dicapai peserta didik, 

membantu pengajar dalam menyusun strategi 

pembelajaran di pertemuan selanjutnya.  

6. Evaluate the Experience 

(Evaluasi Pengalaman) 

 

Guru dan peserta didik melakukan refleksi 

terhadap aktivitas dan hasil project yang sudah 

diselesaikan. Pada tahap ini peserta didik diminta 

untuk mengungkapkan perasaan dan 

pengalamannya selama menyelesaikan project. 

(Lucas, 2007) 

Kelebihan dan kekurangan pada model pembelajaran project based learning 

(PjBL) ini menurut (Sunita et al., 2019) yang terdiri dari: 

1. Kelebihan 

a. Memberikan kesempatan belajar bagi peserta didik untuk 

berkembang sesuai dengan kondisi dunia nyata. 

b. Melibatkan peserta didik untuk belajar mengumpulkan informasi dan 

menerapkan pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan 

permasalahan di dunia nyata 

c. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan. 
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2. Kelemahan 

a. Membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar. 

b. Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai. 

c. Kesulitan melibatkan semua peserta didik dalam kerja kelompok 

 

2.3. Keterampilan Berpikir Kritis 

Kata kritis berasal dari bahasa yunani, Criticos yang artinya orang yang 

mampu memberikan pendapat beralasan berdasarkan analisis berdasarkan 

analisis, pertimbangan dan pengamatan (Julyantika & Batubara, 2022). 

Sedangkan secara etimologis berpikir kritis mengandung arti bahwa suatu 

kegiatan mental yang dilakukan seseorang untuk memberikan sebuah 

pertimbangan dengan ukuran dan standar tertentu (Oktaviani, 2014).  

Berpikir kritis yaitu, berpikir untuk menyelesaikan suatu masalah dengan 

terlebih dahulu memahami masalahnya, mengemukakan pendapat atau 

argumen secara jelas, sehingga dapat menarik suatu kesimpulan dari 

permasalahan yang ada (Prameswari et al., 2018).  

 

Berpikir kritis sebagai proses yang terstruktur untuk dapat memecahkan 

suatu masalah, dengan melibatkan aktivitas mental yang meliputi 

kemampuan dalam merumuskan masalah, memberikan argumen atau 

pendapat, melakukan evaluasi dan mengambil keputusan (Saputra, 2020). 

Menurut Facione (2015) berpikir kritis merupakan suatu berpikir yang 

reflektif berdasarkan pemikiran yang baik dilihat dari berbagai sudut 

pandang, membandingkan satu gagasan dengan gagasan yang lain, 

memberikan penjelasan dan penilaian dari apa yang telah diungkapkan 

sehingga mendapatkan suatu kesimpulan seperti pada permasalahan yang 

ada. Melalui berpikir kritis, mampu meningkatkan pemahman peserta didik 

dan membuat pembelajaran lebih bermakna, karena keterampilan ini 

memungkinkan peserta didik untuk berpikir secara sistematis untuk 

mengungkapkan ide, menganalisis struktur teks secara logis, dan 
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menghasilkan kreativitas untuk menumbuhkan solusi terhadap suatu 

masalah (Fadilah et al, 2023) 

 

Keterampilan berpikir kritis akan terbentuk pada peserta didik apabila 

lingkungan belajar secara langsung memberikan peluang kepada peserta 

didik untuk berpikir terbuka dan fleksibel tanpa adanya rasa takut atau malu, 

sebagai contoh yaitu situasi belajar yang dibentuk harus mefasilitasi 

terjadinya diskusi dan mendorong seseorang untuk mengungkapkan ide atau 

gagasan (Fadiawati, 2014). Keterampilan berpikir kritis yang digunakan 

pada penelitian ini adalah indikator keterampilan berpikir kritis yang 

diadaptasi dari  (Facione, 2015) yang memiliki 6 indikator keterampilan 

seperti pada Tabel 3 dibawah ini. 

 

Tabel 3. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

No Indikator Deskripsi 

(1) (2) (3) 

1. Interpretation Memahami dan mengungkapkan makna berdasarkan 

pengalaman , situasi, data, peristiwa, penilaian, konvensi, 

keyakinan, aturan, prosedur atau kriteria. 

2. Analysis Mengidentifikasi hubungan inferensial yang dimaksudkan dan 

aktual anatara pernyataan, peranyaan, konsep, deskripsi, atau 

bentuk representasi lain yang dimaksudkan untuk 

mengungkapkan keyakinan, penilaian, pengalaman, 

alasan,informasi atau opini. 

3 Inference Untuk mengidentifikasi dan mengamankan unsur-unsur yang 

digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang masuk akal, 

untuk membuat dugaan atau hipotesis dalam 

mempertimbangkan informasi yang relevan untuk 

mengurangi konsekuensi yang timbul dari data, pernyataan, 

prinsip, bukti, penilaian, keyakinan, opini, konsep, deskripsi 

dan bentuk representasi lainnya. 

4. Evaluation Menilai kreadibilitas pernyataan atau representasi lain yang 

merupakan penjelasan atau deskripsi persepsi, pengalaman, 

situasi, penilaian, keyakinan, atau opini seseorang untuk 

menilai pernyataan yang logis dari hubungan inferensial yang 

sebenarnya atau yang dimaksudkan antara pernyataan, 

pertanyaan, deskripsi, atau representasi lisannya. 

5. Explanation Menyatakan dan membenarkan penalaran tersebut dalam 

kaitannya dengan pertimbangan pembuktian, konseptual, 

metodologis, kriteriologis, dan konstektual yang mendasari 

hasil-hasil yang diperoleh, untuk menyajikan penalaran dalam 

bentuk argumen yang meyakinkan. 

6. Self Regulation Memantau aktivitas kognitif seseorang mengenai unsur-unsur 

yang digunakan untuk penilaian individu pada aktivitas 

tersebut, dalam menerapkan keterampilan analisis dan 

evaluasi terhadap penilaian inferensial seseorang dengan 
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No Indikator Deskripsi 

(1) (2) (3) 

maksud untuk mempertanyakan, mengkonfirmasi, 

memvalidasi, atau mengoreksi alasan. 

(Facione, 2015) 

2.4. Hubungan PjBL dengan Keterampilan berpikir kritis. 

Salah satu model pembelajaran yang inovatif dan kreatif yang mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis adalah model pembelajaran 

project based learning (Antari, 2023).   Model pembelajaran PjBL 

merupakan suatu proses pengajaran yang dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik kepada peserta didik, karena selalu mengaitkan antara 

teknologi dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang selalu 

dialami oleh peserta didik (Ariana et al., 2022). Melalui PjBL peserta didik 

akan dihadapkan dengan suatu masalah atau diberikan sebuah proyek yang 

berkaitan dengan materi yang sedang dibahas, melalui kegiatan ini model 

pembelajaran PjBL dapat melatih peserta didik untuk dapat bekerja secara 

individu maupun kelompok untuk mampu memecahkan masalah sendiri, 

sehinga keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat terlatihkan dengan 

baik (Setiawan & Wahyuningtyas, 2019).  

 

Project based learning adalah salah satu model pembelajaran yang dapat 

membentuk peserta didik menjadi lebih aktif, berpikir kritis, karena model 

pembelajaran ini dapat mengarahkan peserta didik pada pemecahan masalah 

secara faktual agar keterampilan tingkat tinggi peserta didik dapat 

meningkat (Aulia, 2020). Penemuan baru pada model pembelajaran project 

based learning harus mampu dipecahkan oleh peserta didik, dari penemuan 

hal yang baru tersebut peserta didik harus mampu menyusun, membuat 

rancangan, menyusun proyek, menyusun presentasi dan evaluasi, dari proses 

itulah akan mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis pesetta didik 

(Hosnan, 2014b). Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

melalui aktivitas model pembelajaran project based learning tersebut 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, sehingga 
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hubungan antara kedua variabel tersebut sangat bagus dikombinasikan. 

Pernyataan ini peneliti terapkan dalam LKPD yang peneliti kembangkan, 

seperti pada Tabel 4 dibawah ini: 

 

Tabel 4. Hubungan Project Based Learning dengan Keterampilan Berpikir 

Kritis 

 
No Sintaks Pembelajaran Keterampilan Berpikir Kritis 

(1) (2) (3) 

1. Start With the Essential Question 

(Dimulai dengan Pertanyaan 

Mendasar)  

Interpretation dan Analysis 

2. Design a plan for the Project 

(Menyusun Perencanaan Project)  
Analysis dan Inference 

4. Monitor the Students and the 

progress of the Project 

(Memonitor Peserta Didik dan 

Kemajuan Project)  

Analysis, Inference dan Evaluation 

5. Assess the Outcome (Penilaian 

Hasil)   
Explanaion dan Evaluation 

6. Evaluate the Experience (Evaluasi 

Pengalaman) 

 

Evaluation dan Self Regulation 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dikertahui bahwa model pembelajaran project 

based learning memiliki peran sangat penting dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada tiap aktivitasnya. 

2.5. Teori Belajar 

Pengembangan LKPD berbasis project based learning secara garis besar 

didukung oleh teori-teori belajar, seperti: teori belajar bermakna Ausubel, 

dan teori belajar konstruktivisme  sosial berikut adalah masing-masing 

penjelasannya: 

1. Teori Belajar Bemakna Ausubel 

Pembelajaran bermakna merupakan suatu proses menghubungkan 

informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur 

kognitif seseorang. Pembelajaran bermakna diawali dengan pengamatan, 

di mana kontruksi pengetahuan dimulai dengan pengamatan dari 

peristiwa dan objek melalui konsep-konsep yang sudah dimiliki. 

Pembelajaran bermakna, peserta didik harus menghubungkan 
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pengetahuan yang disusun oleh peserta didik berdasarkan struktur 

kognitif yang dimiliki peserta didik,  sehingga peserta didik mampu 

menghubungkan pengetahuan baru yang diperoleh dengan struktur 

kognitif yang telah mereka miliki sebelumnya (Ausubel & Fitjgerald, 

2014). 

 

Novak (2011) menyatakan bahwa ada tiga persyaratan yang diperlukan 

agar berlangsungnya suatu pembelajaran bermakna, yaitu: (1) Materi 

yang dipelajari harus bermakna secara potensial artinya, materi harus 

memiliki kebermaknaan logis, konsisten dengan yang telah diketahui 

peserta didik, dan harus sesuai dengan tingkat perkembangan dalam 

struktur kognitif peserta didik; (2) Harus memiliki konsep dan proposisi 

yang relevan dalam struktur kognitifnya; (3) Peserta didik harus memilih 

untuk menghubungkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki yang relevan dalam struktur 

kognitifnya.  

 

Menurut Novak (2011) guru harus mengatur agar materi tidak dipelajari 

secara menghafal, pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian 

pemahaman merupakan pembelajaran yang mengkondisikan peserta 

didik untuk membuat koneksi dan membangun pengetahuan dari materi 

ajar yang telah diberikan sebelumnya. Membangun pengetahuan mereka 

sendiri melalui cara menghubungkan isu-isu baru dengan pengalaman 

belajar masa lalu, dan menciptakan hubungan antara ide dan konsep-

konsep yang sedang mereka pelajari. Pembelajaran yang 

mengkondisikan peserta didik untuk membangun makna dengan fokus 

kepada aktivitas dalam menggunakan pengetahuan berdampak pada 

pembentukan peserta didik yang kritis dan kreatif. 

2. Teori Belajar kontruktivisme 

Teori pembelajaran ini lebih menekankan pada pentingnya 

memanfaatkan lingkungan dalam proses pembelajaran, dimana dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar, lingkungan sekitar tersebut terdiri 
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dari manusia, kebudayaan termasuk pengalaman seseorang terhadap 

lingkungan tersebut (Vygotsky’s, 2003).  Konstruktivisme menurut 

Vygotsky menekankan pada pengaruh budaya, dimana fungsi mental 

yang lebih tinggi bergerak antara inter-psikologi (interpshycological) 

melalui interaksi sosial dan intra-psikologi (intrapshylogical) dalam 

benaknya. Internalisasi dipandang sebagai transformasi dari kegiatan 

eksternal ke internal, terjadi ketika individu bersosialisasi dengan orang 

lain atau dengan dirinya sendiri (Tamrin et al., 2011). 

 

Perkembangan kognitif peserta didik menurut Vygotsky berpendapat 

bahwa lingkungan sosial budaya sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan kognitif dan cara berpikir peserta didik (Fitriani & 

Maemonah, 2022). Pandangan anak-anak terdiri dari aliran konflik dan 

resolusi dialektis tanpa ada batasnya dan peserta didik dapat 

membentuk pengetahuannya melalui pemecahan masalah dengan 

diinternalisasi (Hyun et al., 2022.). 

 

Pusat konsep dan prinsip teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh 

(Ormond, 2012) dapat dipahami bahwa manusia memiliki 

kemampuannya untuk dapat menggunakan fungsi mental yang dimiliki 

untuk dapat meningkatkan pembelajaran, ingatan dan penalaran secara 

logis. Pandangan vygotsky dasar fungsi mental manusia dibangun 

secara biologis dan untuk dapat mengembangkan fungsi mental tersebut 

manusia membutuhkan peranan masyarakat dan budaya. Ormond 

(2012) mengungkapkan beberapa gagasan penting dalam teorinya yaitu: 

a. Interaksi informal yang dilakukan antara orang dewasa dengan anak-

anak akan memberikan sebuah pengalaman dan pemahaman bagi 

anak bagaimana cara mereka berkembang. 

b. Setiap budaya memiliki makna dalam upaya meningkatkan 

kemampuan anak, betapa bermaknanya sebuah budaya yang 

bertujuan untuk menuntut anak dalam menjalani kehidupan yang 

produktif dan efisien. 
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c. Kemampuan berpikir dan berbahasa anak sangat bergantung pada 

perkembangan bahasa mereka. 

d. Berkembangannya proses mental anak terjadi setelah mereka 

melakukan aktivitas sosial, dan secara bertahap akan berinternalisasi 

dalam kognitif anak yang dipergunakan secara bebas. Vygotsky 

berpendapat bahwa proses berpikir yang kompleks sangat tergantung 

pada interaksi sosial anak.  

e. Anak akan mampu menyelesaikan tugas yang menantang apabila 

anak diberikan sebuah tugas yang menantang dari diri individu yang 

kompeten, dimana dengan adanya pemberian tugas yang kompeten 

akan mendorong berkembangnya kemampuan kognitif yang optimal. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat diintisarikan bahwa teori belajar 

konstruktivisme adalah teori belajar yang menekankan bahwa kemampuan 

kognitif peserta didik bergantung pada keadaan lingkungan sosial budaya 

yang ada disekitarnya. 

3. Teori Belajar Kognitif 

Menurut Jeromi Bruner, pembelajaran hendaknya dapat menciptakan situasi 

yang mampu membawa peserta didik untuk belajar dari diri sendiri melalui 

pengalaman dan eksperimen untuk menemukan pengetahuan dan 

kemmapuan baru secara mandiri. Dari sudut pandang psikologi kognitif, 

cara yang dipandang efektif untuk meningkatkan output pendidikan adalah 

pendidikan pengembangan program-program pembelajaran yang dapat 

mengoptimalkan keterlibatan mental intelektual pembelajar pada setiap 

jenjang pendidikan (Syah, 2009). 

 

Sebagaimana yang dikemukakan Merril, bahwa jenjang belajar dimulai pada 

tahap mengingat, dilanjutkan dengan menerapkan sampai pada tahap 

penemuan konsep, prosedur atau prinsip baru di bidang disiplin keilmuan 

atau keahlian yang sedang dipelajari. Dalam kegiatan pembelajaran Jerome 

Bruner mengatakan bahwa kegiatan belajar akan berjalan baik dan kreatif 
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jika peserta didik dapat menemukan sendiri suatu kesimpulan tertentu. Pada 

hal ini Brunner membagi tiga tahapan yaitu: 

a. Tahap informasi yaitu tahap awal untuk memperoleh pengetahuan atau 

pengalaman baru. 

b. Tahap transformasi, yaitu tahap memahami, mencerna, dan menganalisis 

pengetahuan baru serta menstansformasikan dalam bentuk baru yang 

mungkin bermanfaat untuk hal-hal lainnya.  

c. Tahap evaluasi, yaitu untuk mengetahui apakah hasil tranformasi pada 

tahap kedua tadi benar atau tidak (Syah, 2009) 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Jerome Brunner 

memandang manusia dapat membangun gambaran mental yang sesuai 

dengan pikiran umum pada konsep yang bersifat khusus, dimana semakin 

bertambah dewasa kemampuan kognitif seseorang, maka akan semakin 

bebas seseorang memberikan respon terhadap stimulus yang dihadapi. 

 

2.6. Perubahan Iklim 

Perubahan iklim merupakan proses yang disebabkan oleh aktivitas manusia 

seperti industri, pertanian, transportasi, pembukaan lahan hutan, alih fungsi 

lahan dan urbanisasi. Perubahan iklim telah memberikan dampak negatif 

terhadap keberlanjutan kehidupan di muka bumi akibat meningkatnya 

temperatur bumi yang dikenal dengan pemanasan global (global warming) 

(Latuconsina, 2010). Perubahan iklim memengaruhi konsentrasi dan emisi 

Gas Rumah Kaca (GRK) di atmosfer, dan juga menyebabkan mencairnya es 

di kutub, meningkatnya suhu permukaan, meningkatnya suhu, salinitas dan 

keasaman air laut, berubahnya sirkulasi air laut, dan perubahan cuaca yang 

mengarah ke cuaca ekstrem (Supriatna, 2021).  

 

Peningkatan emsisi GRK seperti karbon dioksida (CO2), metana (CH4), 

nitrogen oksida (N2O), Hidrofluorokarbon (HFC) dan gas lainnya secara 

berlebihan di atmosfer, yang bersumber dari berbagai kegiatan antropogenik 

sehingga cahaya matahari yang dipantulkan bumi sebagai radiasi infra 
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merah gelombang panjang dan ultraviolet yang akan diteruskan ke angkasa 

luar, namun sebagian besar dipantulkan kembali ke bumi oleh gas rumah 

kaca yang terbentuk di atmosfer, akibat terganggunya siklus karbon, 

sehingga semakin meningkatkan temperatur bumi. Peristiwa tersebut 

disebut Gas rumah kaca (GRK) karena beberapa gas yang terbentuk di 

atmosfer bumi ini berfungsi seperti kaca pada rumah kaca, dan berperan 

meneruskan cahaya matahari namun menangkap energi panas dari 

dalamnya. Dengan semakin besar konsentrasi GRK di atmosfer, maka akan 

semakin besar pula energi panas yang terperangkap di permukaan bumi 

sehingga meningkatkan rata-rata suhu bumi dari tahun ke tahun.  

 

Emisi GRK lebih banyak dihasilkan dari aktivitas antropogenik yang 

menggunakan bahan bakar fosil berupa minyak bumi, batu bara dan gas 

alam dalam bentuk asap dari knalpot kendaraan bermotor dan buangan gas 

dari cerobong asap pabrik. Kebakaran hutan juga berkontribusi besar bagi 

pelepasan emisi CO2 ke atmosfer, sementara itu penggundulan hutan 

menjadi penyebab berkurangnya penyerapan CO2 oleh vegetasi 

(Latuconsina 2010). Fenomena ini telah meningkatkan keluarnya karbon 

dari sumber karbon (carbon source) akibat aktivitas industri dan sejenisnya 

yang meningkat, dan juga karena kemampuan penyerapan karbon (carbon 

sink) yang menurun (Supriatna, 2021). Peningkatan efek GRK telah 

berkontribusi terhadap perubahan iklim merupakan perubahan kondisi cuaca 

rata-rata yang bertahan selama beberapa dekade atau lebih. Kondisi tersebut 

meliputi peningkatan dan penurunan suhu, perubahan curah hujan, dan 

peristiwa alam lainnya.  

 

Beberapa jenis peristiwa alam yang sering terjadi memiliki hubungan 

dengan perubahan iklim, seperti kekeringan, banjir dan hujan deras, naiknya 

permukaan air akibat mencairnya es di kawasan kutub. Selain itu, air laut 

menjadi lebih asam karena menyerap lebih banyak CO2 dari atmosfer 

(Supriatna, 2021). Untuk menekan laju pemanasan global akibat 

peningkatan efek GRK dan mengurangi dampak perubahan iklim global, 
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maka diperlukan upaya mitigasi yang dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

diantaranya adalah melalui berbagai kebijakan global seperti Clean 

Development Mechanism (CDM), dan Reducing Emissions for Defortation 

and Forest Degradation. Selin itu juga perlu dilakukan berbagai stragi 

adaptasi terhadap berbagai dampak perubahan iklim global dengan 

mengatur alam ataupun sistem manusia dalam memberikan respons terhadap 

iklim dan efeknya, tanpa merusak atau melakukan eksploitasi. 

2.7. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan yang digunakan pada penelitian sebagai acuan peneliti 

dapat dilihat pada Tabel 5 dibawah ini. 

Tabel 5. Penelitian Relevan 

Nama Peneliti Nama Jurnal Judul Artikel Hasil Penelitian 

(1) (2) (3) (4) 

(Khalifah et al., 

2020) 

Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Sains 

Pengembangan 

LKPD berbasis 

Project Based 

Learning Untuk 

Melatihkan 

Keterampilan 

Berpikir Kritis Pada 

Materi Induksi 

Elektromagnetik 

Penelitian ini 

menghasilkan LKPD 

berbasis Project based 

learning untuk 

melatihkan keterampilan 

berpikir kritis. Dengan 

menggunakan model 

R&D (Research and 

Development). LKPD 

yang dikembangkan 

layak dan mampu 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

(Humayrroh et 

al., 2023) 

Shi-Tech Journal Pengembangan 

LKPD Berbasis 

Project Based 

Learning untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Siswa Pada Materi 

Bioteknologi 

Konvensional Kelas 

XII SMA/IPA 

Penelitian ini 

mengembangkan sebuah 

LKPD berbasis project 

based learning, untuk 

meningkatkan 

keterampilan berpikir 

kritis yang valid dengan 

presentasi kevalidan 

sebesar 85%, sangat kuat 

yang divalidasi oleh ahli 

pada aspek materi dan 

media. 

(Wulandari & 

Novita, 2018) 

Unea Journal of 

Chemical 

Education 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis 

Project Based 

Larning Pada 

Materi Asam Basa 

Penelitian ini 

menghasilkan sebuah 

LKPD berbasis project 

based learning yang 

valid, praktis dan efektif 

untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir 
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Nama Peneliti Nama Jurnal Judul Artikel Hasil Penelitian 

(1) (2) (3) (4) 

Untuk Melatihkan 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

kritis peserta didik. 

 

2.8. Kerangka Pikir 

LKPD adalah panduan yang digunakan oleh peserta didik untuk melakukan 

penyelidikan atau pengembangan pengetahuan baik dari aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik. LKPD dapat membantu peserta didik untuk aktif 

dalam proses pembelajaran, karena terdapat aktivitas yang mampu 

melibatkan peserta didik, selain itu juga melalui LKPD dapat membimbing 

peserta didik untuk menemukan suatu konsep melalui proses analisis dan 

investigasi. Perancangan sebuah LKPD ini perlu di integrasikan dengan 

model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran project based learning 

yang diadaptasi dari George Lucas Education Foundation (2007) tepat 

diterapkan untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis, dengan tahapan 

yaitu start with the essential question, design a plan for the project, create a 

schedule, monitor the students and the progress of the project, assess the 

outcome and evaluate the experience. 

 

Sintaks pertama yaitu start with the essential question, pada LKPD tersebut 

diberikan masalah berupa sebuah fenomena dalam kehidupan sehari-hari 

yang berupa gambar dan video, pada kegiatan ini peserta didik diminta 

untuk membaca berita, mengamati dan membuat sebuah prediksi sehingga 

mampu melatihkan keterampilan berpikir kritis pada indikator interpretation 

dan analysis peserta didik. Sintaks kedua yaitu tahap design a plan for the 

project, pada tahap ini peserta didik diminta untuk membuat desain proyek 

sesuai dengan pediksi yang telah dibuat, menyebutkan alat dan bahan yang 

akan digunakan dan membuat prosedur pembuatan alat, pada sintaks ini 

peserta didik diminta untuk berkreasi sesuai dengan apa yang mereka lihat 

sehingga mampu melatihkan keterampilan berpikir kritis pada indikator 

analysis dan inference.  
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Sintaks ketiga yaitu tahap create a schedule, dan monitor the students and 

the progress of the project pada tahap ini peserta didik menyusun jadwal 

pembuatan proyek dan menyajikan sebuah proyek, melalui kegiatan ini 

peserta didik akan mampu mengidentifikasi kegiatan yang akan dilakukan 

selama melakuakan percobaan, menyusun stategi untuk menyelesaikan 

proyek sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, dan dapat menyajikan 

hasil karya mereka sesuai dengan ide yang dimiliki yang dituangkan 

kedalam sebuah produk, sehingga dapat melatihkan keterampilan berpikir 

kritis pada indikator analysis, inference dan evaluation. Sintaks keempat 

yaitu assess the outcome, peserta didik mempresentasikan hasil proyek 

secara berkelompok, pada kegiatan ini peserta didik akan menyajikan 

sebuah produk yang telah dibuat berdasarkan kelompoknya masing-masing, 

melakukan evaluasi terhadap apa yang telah didiskusikan bersama serta 

melakukan penilaian teman sejawat, sehingga dapat melatihkan 

keterampilan berpikir kritis pada indikator explanation dan evaluation. Pada 

sintaks terakhir yaitu evaluate the experience, melalui kegiatan evaluasi, 

peserta didik akan mengemukakan kesulitan dan kesalahan yang dilakukan 

selama mengerjakan sebuah produk sehingga mampu melatihkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada indikator evaluation dan self 

regulation.  

 

Dengan demikian, setiap tahapan pada LKPD yang dikembangkan dengan 

aktivitas model pembelajaran project based learning ini dapat melatihkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, serta membantu peserta didik 

dalam memahami materi khususnya pada materi perubahan iklim. Secara 

singkat kerangka pemikiran dijelaskan  pada Gambar 1 dibawah ini. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

Harapan: 

Terdapat sebuah bahan ajar yang dapat 

melaksanakan kegiatan untuk menghasilkan 

proyek agar dapat melatihkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

Kondisi Nyata: 

1. Belum Terdapat sebuah bahan ajar yang dapat 

melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
2. Pembelajaran dikelas membosankan bagi peserta didik, 

karena pembelajaran terfokus pada guru. 

3. Berdasarkan penelitian pendahuluan, belum terdapat 
yang mengembangkan LKPD perubahan iklim berbasis 

project based learning berorientasi keterampilan 

berpikir kritis. 

Dibutuhkannya Pengembangan LPKD Berbasis Project Based Learning Pada Materi Perubahan Iklim Berorientasi 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Mengembangkan LPKD Berbasis Project Based Learning Pada Materi Perubahan Iklim Berorientasi Keterampilan Berpikir 

Kritis 

Kegiatan Penyelidikan 

Sintaks 1: Start with the 

essential question 

Sintaks 2: Design a plan for the 

project 

 

Sintaks 3: Create a scheduled dan 

Monitor the students and the 

progress of the project 

Sintaks 4: Assesment of outcomes 

 

Sintaks 5: Evaluate the 

experience 

 

 

 

Belajar dalam 

Kelompok 

Kecil 

 

Constructivism 

Social  

Theory 

 

 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Interpretation 

Analysis

Evaluation 

Explanation 

Inference 

Self Regulation 

Hasil 

Produk LPKD Berbasis Project Based Learning Pada Materi Perubahan Iklim Berorientasi 

Keterampilan Berpikir Kritis 

 



 

 

 

  

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

  

3.1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan Design and 

Development Research (DDR) yang diadaptasi dari Richey & Klien, (2007). 

Pendekatan Design and Development Research (DDR) merupakan 

pendekatan yang sistematis dengan melibatkan beberapa proses, seperti 

proses desain dan pengembangan serta evaluasi yang didasarkan pada 

penelitian empiris. Pengembangan yang dimaksud pada penelitian ini adalah 

pengembangan LPKD berbasis project based learning pada materi 

perubahan iklim berorientasi keterampilan berpikir kritis. 

 

3.2. Prosedur Pengembangan Produk 

Prosedur penelitian pengembangan ini menggunakan pendekatan Design 

and Development Research (DDR) kategori penelitian pengembangan 

produk yang diadaptasi dari Richey & Klein (2007), yang terdiri dari atas 4 

tahapan yaitu, analysis, design, development, dan evaluation. 

1. Tahap Analisis (analysis) 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan 

analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dengan mengidentifikasi 

masalah, harapan serta solusi yang diatawarkan. Analisis kebutuhan 

dilakukan dengan memberikan angket kepada beberapa guru mata 

pelajaran IPA dan peserta didik tingkat SMP di Bandar Lampung. Data 

hasil penelitian pendahuluan digunakan sebagai dasar dalam 

pengembangan bahan ajar yang berupa LKPD, yang diketahui hasil 

angket mengungkapkan bahwa pembelajaran materi perubahan iklim 
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sulit untuk dipahami dan menunjukan bahwa belum adanya LKPD yang 

dapat menunjang proses pembelajaran. Untuk lebih lanjutnya dapat 

dilihat pada lampiran 1.  

2. Tahap Desain (design) 

Tahap desain  merupakan tahap kedua dalam prosedur pengembangan 

produk yaitu merancang suatu produk yang akan dikembangkan dengan 

didasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan dan indikator yang 

akan dicapai. Peneliti akan merancang suatu produk dengan materi 

perubahan iklim untuk SMP kelas VII, yaitu LPKD berbasis project 

based learning pada materi perubahan iklim berorientasi keterampilan 

berpikir kritis. Tahap desain dilakukan untuk mendesain rangkaian 

LKPD berbasis project based learning pada materi perubahan iklim. 

Desain LKPD ini dibuat oleh peneliti karena LKPD terkait materi 

perubahan iklim umumnya belum ada di SMP. Berikut ini merupakan 

storyboard LKPD yang dapat dilihat pada Tabel 6 dibawah ini. 

 

Tabel 6. storyboard LKPD. 

Bagian LKPD Deskripsi 

(1) (2) 

Pembuka Sampul Berisikan sebuah judul, logo unila dan 

identitas penulis. 

Prakata Berisikan ucapan rasa syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa beserta panduan 

LKPD 

Daftar Isi Berisikan daftar isi LKPD 

Capaian 

Pembelajaran 

Berisikan capaian dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai oleh 

peserta didik 

Petunjuk 

penggunaan LKPD 

Berisikan petunjuk belajar dalam 

menggunakan LKPD 

Isi Aktivitas 1 Kegiatan pertama yaitu start with the 

essential question, pada LKPD tersebut 

diberikan masalah berupa fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari mengenai 

perubahan iklim yang dituangkan dalam 

sebuah gambar dengan literasi berita, yan 

mampu melatihkan keterampilan berpikr 

kritis pada indikator interpretation dan 

analysis peserta didik. 

Aktivitas 2 Menyebutkan alat dan bahan yang akan 

digunakan dan membuat prosedur 

pembuatan alat yang akan melatihkan 

keterampilan berpikir kritis pada 
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Bagian LKPD Deskripsi 

(1) (2) 

indikator analysis dan inference. 

 Aktivitas 3 Kegiatan ketiga yaitu tahap create a 

schedule, dan Monitor the students and 

the progress of the project, pada tahap ini 

peserta didik menyusun jadwal 

pembuatan proyek yang dapat melatihkan  

  keterampilan dan guru memonitori 

peserta didik dalam membuat proyek 

yang telah direncanakan yang dapat  

melatihkan keterampilan berpikir kritis 

pada indikator analysis, inference, dan 

evaluation. 

Aktivitas 4 Kegiatan selanjutnya yaitu assess the 

outcome, peserta didik mempresentasikan 

hasil project secara berkelompok, pada 

tahap ini melatihkan keterampilan 

berpikir kritis pada indikator evaluation 

dan explanation. 

Aktivitas 5 Pada tahap terakhir yaitu evaluate the 

experience,melalui presentasi dan 

melakukan evaluasi mampu melatihkan 

keterampilan berpikir kritis peserta  didik 

pada indikator analysis, inference dan 

evaluation. 

Penutup Daftar Pustaka  Berisikan sumber informasi yang 

didapatkan oleh penulis. 

 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Setelah mendesain, selanjutnya melakukan pelaksanaan perancangan 

produk LKPD pada materi perubahan iklim. Tahap development 

merupakan tahap pengembangan produk sesuai dengan rancangan yang 

telah dibuat pada tahap design. Tahap development yang akan 

menghasilkan rangkaian LKPD, dimana tahap pengembangan ini 

dilakukan berdasarkan storyboard produk LKPD yang telah dibuat oleh 

peneliti, kemudian peneliti melakukan uji validitas dengan tujuan untuk 

dapat mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan sebagai bahan 

ajar pembelajaran. Setelah dikatakan valid maka dilanjutkan dengan uji 

kepraktisan melalui uji keterbacaan untuk mengetahui tingkat 

keterbacaan LKPD yang dikembangkan. Proses validasi menggunakan 

tim ahli materi untuk menguji indikator materi yang digunakan dalam 

LKPD tersebut, pada materi perubahan iklim dan tim ahli desain untuk 

menguji rangkaian LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti.  
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4. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dilaksanakan setelah tahap analisis, desain dan 

pengembangan. Hasil evaluasi digunakan sebagai bentuk feedbeck 

dalam melakukan revisi atau perbaikan produk. Evaluasi yang 

dilakukan setelah kegiatan analisis masalah, perbaikan desain, dan 

proses validasi oleh tim ahli dan kepraktisan uji keterbacaan oleh 

peserta didik. Tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui kevalidan 

dan kepraktisan LKPD berbasis project based learning pada materi 

perubahan iklim berorientasi keterampilan berpikir kritis seperti pada 

Gambar 2 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Prosedur Pengembangan Produk 
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3.3.  Instrumen Penelitian 

Pada penelitian yang akan dilakukan ini terdapat beberapa instrumen 

penelitian, yaitu wawancara semi terstruktural dan angket 

1. Wawancara semi terstruktural 

Wawancara semi terstruktural adalah suatu kegiatan tanya jawab yang 

dilakukan oleh seorang peneliti dan narasumber yang dituju, hal ini 

dilakukan untuk memperoleh suatu informasi yang berhubungan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Pada penelitian pendahuluan 

peneliti melakukan wawancara semi terstruktural dengan 

mengirimkan angket berupa google form kepada 2 orang guru dan 

peserta didik dengan sekolah yang berbeda mengenai proses 

pembelajaran pada materi perubahan iklim dan kegiatan menghasilkan 

proyek di sekolah dengan menggunakan LKPD pada proses belajar 

mengajar.  

 

2. Angket 

Angket merupakan sebuah metode pengumpulan data dengan 

memberikan beberapa pertanyaan secara tertulis untuk dijawab oleh 

responden. Adapun angket yang digunakan pada penelitian ini adalah 

angket analisis kebutuhan dan angket uji validitas. Seperti yang tertera 

dibawah ini: 

a. Angket Analisis Pendahuluan 

Angket ini berupa daftar pertanyaan yang disajikan dalam bentuk 

google form, yang dilakukan pada studi pendahuluan, hal ini 

dilakukan untuk mengungkapkan perilaku guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran. Angket ini juga digunakan untuk dapat 

memperoleh informasi mengenai penggunaan LKPD yang 

digunakan di dua sekolah SMP tersebut. 

b. Angket Uji Validitas atau Lembar Uji Validitas 

Angket ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat 

validitas LKPD yang telah dikembangkan, sehingga dapat 
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digunakan oleh para guru sebagai bahan ajar dalam proses 

pembelajaran. Sistem penskoran yang diujikan berdasarkan skala 

likert yang diadaptasi dari (Ratumanan and Laurent, 2011). Skala 

Likert  dapat dilihat pada Tabel 7 dibawah ini. 

Tabel 7. Skala Likert Uji Validitas 

Skor Keterangan 

4 Sangat Valid 

3 Valid 

2 Kurang Valid 

1 Tidak Valid 

(Ratumanan & Laurent, 2011) 

c. Angket Uji Keterbacaan 

Uji keterbacaan diuji menggunakan lembar observasi penggunaan 

yang tujuannya untuk mengetahui seberapa terbacanya produk 

LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti. Sistem penskoran 

Likert diadaptasi dari (Ratumanan dan Lautens, 2011). Skala 

Likert disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Skala Likert Uji Keterbacaan 

Presentase Keterangan 

1 Sangat Baik 

2 Baik 

3 Kurang Baik 

4 Tidak Baik 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

1. Uji Validitas LKPD 

Pengumpulan data validitas instrumen yang digunakan adalah lembar uji 

validitas produk. Subjek yang dituju untuk melakukan uji validitas ini 

adalah dua orang ahli dosen Pendidikan Fisika Universitas Lampung dan 

satu guru IPA SMP. Dimana uji validitas ini dilihat berdasarkan 2 aspek, 

aspek tersebut terdiri dari media dan desain serta materi dan konstruk 

yang telah dibuat oleh peneliti. 
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2. Uji Kepraktisan LKPD 

Pengumpulan data kepraktisan pada uji keterbacaan LKPD dengan 

menggunakan instrumen angket respon peserta didik, dimana subjek 

yang dituju yaitu kelompok kecil peserta disik yang terdiri 28 orang, 

dengan meninjau 10 karakteristik uji keterbacaan LKPD. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas ahli mengumpulkan data untuk kevalidan dari angket uji ahli 

materi dan konstruk, serta angket uji ahli media dan desain. Hasil uji 

validasi ahli digunakan untuk menganalisis data, dan persamaan digunakan 

untuk menghitung teknik analisis data. 

𝒑 =
𝑹𝒆𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕

∑ 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍
 

Setelah melakukan penilaian hasil yang dihitung ditafsirkan untuk 

menentukan kualitas produk yang dikembangkan. Penafsiran skor 

mengadaptasi dari Ratumanan & Laurent (2011) seperti pada Tabel 9 

dibawah ini. 

 

Tabel 9. Konversi Penilaian Kevalidan Produk 

Interval Skor Hasil Penilaian  Kriteria 

3,25< skor <4,00 

2,50< skor <3,25 

1,75< skor <2,50 

1,00< skor <1,75 

Sangat Valid  

Valid 

Kurang Valid  

Tidak Valid 

(Ratumanan & Laurent, 2011) 

Berdasarkan Tabel 9, Peneliti menetapkan batasan bahwa produk LKPD 

yang dikembangkan oleh peneliti hanya dapat digunakan jika mencapai skor 

minimal 2,50 dari kriteria valid. 

2. Uji Kepraktisan Instrumen 

Data yang digunakan untuk mengetahui kepraktisan produk diperoleh 

berdasarkan pengisian angket uji keterbacaan (data kuantitatif). Hasil 
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jawaban pada angket dianalisis menggunakan analisis persentase 

berdasarkan rumus menurut Sudjana (2005) seperti di bawah ini: 

%𝑿 =  
𝚺𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝚺𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
𝟏𝟎𝟎% 

Data hasil pengisian angket uji keterbacaan dianalisis menggunakan analisis 

persentase diadaptasi dari Arikunto (2011) untuk mengetahui kepraktisan 

produk seperti pada Tabel 10. 

 

 Tabel  10. Konversi Skor Penilaian Kepraktisan 

Persentase Kriteria 

0,00%-20% Kepraktisan sangat rendah/ tidak baik 

20,1%-40% Kepraktisan rendah/ kurang baik 

40,1%-60% Kepraktisan sedang/ cukup baik 

60,1%-80% Kepraktisan tinggi/ baik 

80,1%-100% Kepraktisan sangat tinggi/ sangat baik 

 

Berdasarkan Tabel 10, peneliti memberi batasan skor penilaian 

berdasarkan pengisian angket uji keterbacaan bahwa produk yang 

dikembangkan akan terkategori praktis jika mencapai skor yang peneliti 

tentukan, yaitu minimal 60% dengan kriteria validitas sedang. 

 

 



 

 

 

  

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan pada penelitian 

pengembangan ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Berdasarkan hasil uji validitas yang ditinjau dari 2 aspek penilaian 

yaitu media dan desain serta materi dan konstruk dari ketiga ahli 

didapatkan rerata skor sebesar 3,44 dengan kategori sangat valid, 

artinya LKPD berbasis project based learning pada materi 

perubahan iklim berorientasi keterampilan berpikir kritis layak untuk 

diimplementasikan dalam pembelajaran IPA kelas VII pada materi 

perubahan iklim. 

2. Berdasarkan hasil uji kepraktisan melalui uji keterbacaan yang 

dilihat berdasarkan 10 pertanyaan yang diajukan diperoleh rerata 

skor hasil uji kepraktisan melalui keterbacaan sebesar 91,5% dengan 

kategori sangat praktis, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis project based learning pada materi perubahan iklim 

berorientasi keterampilan berpikir kritis praktis digunakan untuk 

pembelajaran. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang dilakukan, maka 

peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya untuk melakukan uji 

efektivitas pada LKPD untuk mengetahui apakah LKPD yang 

dikembangkan ini benar-benar dapat diimplementasikan pada 

pembelajaran atau tidak. 
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